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ABSTRACT

The oil palm nursery stage in the pre-nursery is one of the stages that
determine the growth of oil palm plants, which will adapt well in the
field. The given of watering and goat urine aims to fulfill water and
nutrients for the growth and biomass of oil palm. This research was
conducted from May to August 2022 in the Wedomartani practice
garden, Ngemplak District, Sleman Regency. This experiment
implemented a factorial randomized block design. The first factor was
the watering volume treatment levels: control, 100, 200, 300, and
400 mL/day. The second factor was five concentration levels of goat
urine: control, 5, 10, 15, and 20 mL/L of water. The combination
of the two treatments resulted in 25 treatment combinations. Each
treatment combination was repeated three times so that there were
75 experimental units. The results showed that the combination
treatment volume of watering and the given of goat urine with
different concentrations resulted in interactions that were not
significantly different (P > 0.05) on plant height, the number of leaves,
stem diameter, shoot wet and dry weight, and shoot dry weight and
roots of oil palm seedlings in pre-nursery. The correlation analysis
results showed a positive correlation (r = 0.041; P < 0.05) between
increasing the concentration of goat urine and increasing the number
of leaves of oil palm seedlings.

Keywords: Elaeis quineensis; nutrient; seedlings; waste; water
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ABSTRAK

Tahap pembibitan kelapa sawit di pre-nursery (pembibitan awal)
merupakan salah satu tahap yang menentukan pertumbuhan
tanaman kelapa sawit yang nantinya dapat beradaptasi
dengan baik di lapang. Kegiatan penyiraman dan pemberian
urin kambing bertujuan untuk mencukupi kebutuhan air dan
unsur hara bagi pertumbuhan dan biomassa tanaman kelapa
sawit. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus
2022 di kebun praktek Wedomartani, Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Sleman. Percobaan ini mengimplementasikan ran-
cangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama adalah lima
taraf perlakuan volume penyiraman, yaitu: kontrol, 100, 200,
300, dan 400 mL/hari. Faktor kedua adalah lima taraf konsentrasi
pemberian urin kambing, yaitu: kontrol, 5, 10, 15, dan 20 mL/L
air. Kombinasi kedua perlakuan tersebut menghasilkan 25
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak tiga kali sehingga terdapat 75 unit percobaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan volume
penyiraman dan pemberian urin kambing dengan konsentrasi
yang berbeda menghasilkan interaksi yang tidak berbeda nyata
(P > 0,05) terhadap tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang,
bobot basah dan kering tajuk, serta bobot kering tajuk dan
akar bibit kelapa sawit di pre-nursery. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif (r = 0,041; P <
0,05) antara peningkatan konsentrasi pemberian urin kambing
dengan peningkatan jumlah daun bibit kelapa sawit.

Kata kunci: air; : Elaeis guineensis; : limbah; : pembibitan; :
hara

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu
komoditi tanaman perkebunan yang hingga saat ini masih menjadi
sumber devisa negara. Indonesia merupakan produsen kelapa
sawit dengan luas areal yang terbesar di dunia. Luas areal kelapa
sawit di Indonesia sebagian besar diusahakan oleh perusahaan
besar swasta (PBS) yaitu sebesar 54,94% atau seluas 7.942.335 ha
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dan perusahaan besar negara (PBN) sebesar 4,27% atau seluas
617.501 ha. Selain dari luas areal, produksi kelapa sawit juga
meningkat dalam lima (5) tahun terakhir, yaitu berturut-turut
37,97 ton (2017), 42,88 ton (2018), 47,12 ton (2019), 48,29 ton (2020
angka sementara), dan 49,71 ton (2021: angka estimasi) [1].

Semakin luasnya areal dan produksi kelapa sawit di Indonesia,
tentu saja akan membutuhkan bibit kelapa sawit sebagai bahan
tanam yang meningkat juga. Kebutuhan bibit kelapa sawit selain
dari sisi kuantitas, juga diperlukan kualitas bibit yang baik dan
sesuai dengan kriteria seleksi yang telah ditentukan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas bibit kelapa sawit adalah
dari sisi kegiatan pemeliharaan selama dalam tahap pembibitan.
Kegiatan pemeliharaan tersebut, salah satunya adalah penyiraman
dan pemupukan.

Kegiatan penyiraman mutlak untuk dilakukan pada saat
pembibitan kelapa sawit. Hal tersebut karena penyiraman penting
untuk mencukupi kebutuhan air bagi tanaman serta mendukung
pertumbuhan dan produktivitas tanaman [2]. Air diperlukan oleh
tanaman sebagai pelarut unsur hara, media transport, menjaga suhu
pada tanaman, dan bahan baku fotosintesis. Kecukupan air bagi
tanaman kelapa sawit dapat dipenuhi, baik melalui penyiraman
manual maupun dari curah hujan yang tergantung dari tahap
pertumbuhannya. Penelitian ini fokus pada pembibitan kelapa
sawit di pre-nursery (pembibitan awal) yang kebutuhan air untuk
tanaman dapat dipenuhi dari besarnya volume pemberian air
secara manual. Hasil penelitian [3] menyatakan bahwa pemberian
irigasi mingguan mampu meningkatkan tinggi tanaman, lingkar
batang, dan jumlah daun kelapa sawit di pembibitan karena
adanya peningkatan status dan ketersediaan kadar air di area
sekitar perakaran.

Pemberian nutrisi hara tanaman dapat dilakukan dengan cara
melalui kegiatan pemupukan organik. Pemupukan memperbaiki
sifat tanah, baik sifat fisik, kimia dan biologi tanah., Pemberian
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pupuk organik Tithonia yang optimal dapat meningkatkan kan-
dungan bahan organik tanah sehingga dapat memperbaiki
kesuburan tanah, baik sifat fisik, kimia maupun biologi tanah
[4]. Hasil penelitan Purbajanti dkk [5] menyatakan bahwa baha
organik tanah dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan
memperbaiki struktur tanah. Penelitian ini menggunakan salah
satu limbah ternak kambing, yaitu urin kambing yang dihasilkan
oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Umbul Asri. Karang Bajang,
Kelurahan Tlogoadi, Kapanewon Mlati, Kabupaten Sleman. Rata-
rata warga kelurahan tersebut memiliki ternak kambing sehingga
banyak dihasilkan limbah, baik padat maupun cair.

Limbah cair yang berupa urin selanjutnya dimanfaatkan
sebagai pupuk kompos cair yang difermentasi/dikomposkan
selama * 1 bulan. Penggunaan kompos cair dari urin kambing
tersebut biasanya oleh warga kelurahan tersebut digunakan untuk
pemupukan pada tanaman sayuran. Penelitian ini mencoba untuk
melakukan aplikasi pupuk kompos cair urin kambing pada salah
satu tanaman perkebunan, yaitu kelapa sawit. Penggunaan pupuk
kompos cair dari urin sapi dengan konsentrasi 150 ml mampu
meningkatkan pertumbuhan dan mencukupi kebutuhan unsur
hara untuk bibit kelapa sawit di pre-nursery [6]. Hasil penelitian
[7] menyatakan bahwa pemberian urin kambing yang difermentasi
dengan EM4 menghasilkan pertumbuhan tanaman Indigofera dan
turi sebagai bahan pakan ternak yang lebih tinggi dibandingkan
tanpa pemupukan organik cair.

Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan respons volume
penyiraman dan pemberian urin kambing dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan komponen biomassa bibit
kelapa sawit di pre-nursery. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tambahan terkait dengan kegiatan
pemeliharaan pembibitan kelapa sawit, baik yang dilakukan oleh
masyarakat/petani kebun kelapa sawit, perusahaan perkebunan
kelapa sawit negara maupun swasta.



48 PERKEMBANGAN BIDANG SOSIAL HUMANIORA,PERTANIAN DAN
TEKNOLOGIMENDUKUNG SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS

METODE

Percobaan ini mengimplementasikan rancangan acak kelom-
pok faktorial. Faktor pertama adalah lima taraf perlakuan volume
penyiraman, yaitu: kontrol, 100, 200, 300, dan 400 mL/hari. Faktor
kedua adalah lima taraf konsentrasi pemberian urin kambing,
yaitu: kontrol, 5, 10, 15, dan 20 mL/L air. Kombinasi kedua per-
lakuan tersebut menghasilkan 25 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat
75 unit percobaan.

Pengukuran dilakukan terhadap variabel pertumbuhan,
antara lain: tinggi bibit, jumlah daun, dan diameter batang. Selain
itu, juga dilakukan pengukuran terhadap komponen biomassa
tanaman, yaitu: bobot basah dan kering tajuk, bobot basah dan
kering akar serta nisbah tajuk/akar. Pengamatan terhadap peubah
pertumbuhan dilakukan pada umur tanaman 11 - 16 minggu
setelah tanam (MST), sedangkan pengamatan komponen biomassa
tanaman dilakukan pada umur tanaman 16 MST.

Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan uji F
(Anova). Apabila menunjukkan interaksi yang berbeda nyata (P <
0,05) dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey pada taraf a = 5%. Selain
itu, juga dilakukan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan
antara variabel pertumbuhan dan komponen biomassa tanaman
kelapa sawit terhadap perlakuan volume penyiraman dan
pemberian pupuk kompos cair urin kambing dengan konsentrasi
yang berbeda.

HASIL

Hasil Anova pada Tabel 1 di bawah ini menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan antara penyiraman dan pemberian urin
kambing dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan inter-
aksi yang tidak berbeda nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit
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pada umur 11 hingga 16 MST (P > 0,05). Secara faktor tunggal,
perlakuan penyiraman maupun pemberian urin kambing meng-

hasilkan tinggi bibit kelapa sawit yang tidak berbeda nyata dengan

perlakuan kontrol.

Tabel 1. Respons tinggi bibit kelapa sawit umur 11 — 16 MST

pada perlakuan penyiraman dan pemberian urin kambing

Tinggi tanaman (cm)

1 12 13 14 15 16
MST (Minggu Setelah Tanam)

Faktor | (Penyiraman (ml/hari)
0 18,0a 19,1a 20,3a 21,9a 23,1a 24,7a
100 17,4a 18,6a 19,6a 20,9a 22,3a 23,9a
200 17,9a 19,4a 20,5a 21,9a 23,3a 25,4a
300 16,8a 17,8a 19,1a 20,5a 21,6a 23,3a
400 17,4a 18,7a 19,8a 20,9a 22,7a 23,8a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Faktor Il (Pemberian urin kambing (ml/L air)
0 17,7a 18,7a 19,9a 21,3a 22,6a 24,0a
5 17,3a 18,5a 19,7a 20,9a 22,4a 24,3a
10 17,5a 18,7a 19,8a 21,1a 224a 24 4a
15 17,1a 18,5a 19,6a 20,9a 22,6a 23,9a
20 18,0a 19,1a 20,4a 21,8a 23,2a 24,5a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Penyiraman *
Pemberian urin tn tn tn tn tn tn

kambing

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang ditkuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji lanjut Tukey pada taraf nyata a = 5%; tn

= tidak nyata

Hasil Anova pada peubah jumlah daun (Tabel 2) menunjukkan

bahwa kombinasi antara perlakuan penyiraman dan pemberian

urin kambing dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan

interaksi yang tidak berbeda nyata (P > 0,05). Secara faktor
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tunggal, perlakuan penyiraman maupun pemberian urin kambing
menghasilkan jumlah daun bibit kelapa sawit yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol.

Tabel 2. Respons jumlah daun bibit kelapa sawit umur 11 - 16
MST pada perlakuan penyiraman dan pemberian urin kambing

Jumlah daun (helai)
Perlakuan 1" 12 13 14 15 16
MST (Minggu Setelah Tanam)

Faktor | (Penyiraman (ml/hari)

0 4a 4a 5a 5a 5a 6a
100 4a 4a 4a 5a 5a 6a
200 4a 4a 4a 5a 6a 6a
300 4a 4a 5a 5a 5a 6a
400 4a 4a 5a 5a 6a 6a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Faktor Il (Pemberian urin kambing (ml/L air)

0 4a 4a 4a 5a 5a 6a
5 4a 4a 4a 5a 5a 6a
10 4a 4a 5a 5a 6a 6a
15 4a 4a 4a 5a 5a 6a
20 4a 4a 5a 5a 5a 6a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Penyiraman *

Pemberian urin tn tn tn tn tn tn
kambing

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang ditkuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji lanjut Tukey pada taraf nyata a = 5%; tn
= tidak nyata

Tabel 3 di bawah ini adalah hasil Anova yang menunjukkan
bahwa kombinasi antara perlakuan penyiraman dan pemberian
urin kambing dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan
interaksi yang tidak berbeda nyata terhadap diameter batang bibit
kelapa sawit pada umur 11 hingga 16 MST (P > 0,05). Secara faktor
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tunggal, perlakuan penyiraman maupun pemberian urin kambing
menghasilkan diameter batang bibit kelapa sawit yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.

Tabel 3. Respons diameter batang bibit kelapa sawit umur 11 — 16
MST pada perlakuan penyiraman dan pemberian urin kambing

Diameter batang (mm)
Perlakuan 11 12 13 14 15 16
MST (Minggu Setelah Tanam)

Faktor | (Penyiraman (ml/hari)

0 5,5a 5,9a 6,4a 6,7a 6,9a 7,9a
100 5,2a 5,6a 6,1a 6,4a 6,6a 7,4a
200 5,5a 5,9a 6,3a 6,6a 6,8a 7,6a
300 5,3a 5,9a 6,4a 6,5a 6,8a 7,5a
400 5,4a 5,9a 6,2a 6,5a 6,7a 7,5a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Faktor Il (Pemberian urin kambing (ml/L air)

0 5,5a 5,8a 6,3a 6,5a 6,7a 7,5a
5 5,4a 5,9a 6,3a 6,5a 6,7a 7,6a
10 5,4a 5,9a 6,4a 6,7a 6,9a 7,7a
15 5,4a 5,9a 6,2a 6,5a 6,7a 7,4a
20 5,3a 5,8a 6,2a 6,5a 6,8a 7,6a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Penyiraman *

Pemberian urin tn tn tn tn tn tn
kambing

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang ditkuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji lanjut Tukey pada taraf nyata a = 5%; tn
= tidak nyata
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Tabel 4. Respons komponen biomassa dan nisbah tajuk/akar
bibit kelapa sawit pada perlakuan penyiraman dan pemberian
urin kambing

Bobot Bobot Bobot Bobot Nisbah
Perlakuan basah tajuk basah k.ering kering tajuk akar
(9) akar (g)  tajuk (g)  akar (g)
Faktor | (Penyiraman (ml/hari)
0 6,3a 1,6a 1,6a 0,4a 4,0a
100 5,4a 1,6a 1,6a 0,4a 4,0a
200 6,1a 1,7a 1,7a 0,4a 2,3a
300 5,4a 1,5a 1,5a 0,4a 3,8a
400 5,7a 1,5a 1,5a 0,4a 3,8a
Uji F tn tn tn tn tn
Faktor Il (Pemberian urin kambing (ml/L air)
0 5,7a 1,7a 1,7a 0,4a 4,3a
5 5,8a 1,7a 1,7a 0,4a 4,3a
10 5,6a 1,5a 1,5a 0,4a 3,8a
15 5,7a 1,6a 1,6a 0,4a 4,0a
20 5,9a 1,7a 1,7a 0,4a 4,3a
Uji F tn tn tn tn tn
Penyiraman
* Pemberian tn tn tn tn tn

urin kambing

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang ditkuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji lanjut Tukey pada taraf nyata a = 5%; tn
= tidak nyata Komponen biomassa bibit kelapa sawit yang diamati, antara lain: bobot
basah tajuk dan akar, bobot kering tajuk dan akar. Selain itu juga dilakukan pengukuran
terhadap nisbah tajuk akar. Hasil Anova pada Tabel 4 di bawah ini menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan antara perlakuan penyiraman dan pemberian asal urin kambing
dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan interaksi yang tidak berbeda nyata
terhadap komponen biomassa bibit kelapa sawit dan nisbah tajuk akar (P > 0,05). Secara
faktor tunggal, perlakuan penyiraman maupun pemberian urin kambing menghasilkan
komponen biomassa dan nisbah tajuk akar bibit kelapa sawit yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol.
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PEMBAHASAN

Tinggi bibit pada masing-masing perlakuan penyiraman dan
pemupukan cair urin kambing dengan konsentrasi yang berbeda
menunjukkan hasil yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol
dan antar perlakuan. Hal tersebut diduga karena pada kondisi
kapasitas lapang, kondisi air pada media tanam lebih tersedia untuk
tanaman dibandingkan perlakuan penyiraman yang diberikan.
Air yang dapat diserap dari tanah oleh akar tanaman disebut air
tersedia yang menunjukkan pada perbedaan antara kandungan
air tanah pada kapasitas lapang dan titik layu permanen [8].
Kapasitas lapang yaitu jumlah air terbanyak yang dapat ditahan
oleh tanah karena adanya gaya tarik gravitasi pada kondisi
tanah yang cukup lembab [9]. Pada kondisi kapasitas lapang,
tebal lapisan air dalam pori-pori tanah mulai menipis, sehingga
tegangan antar air dan udara meningkat hingga lebih besar dari
gaya gravitasi. Air gravitasi (pada pori-pori makro) habis dan air
tersedia (pada pori-pori meso dan mikro) bagi tanaman dalam
keadaan optimum. Selain itu, tidak berpengaruhnya pemberian
kompos cair urin kambing terhadap tinggi bibit kelapa sawit
diduga karena ketersediaan akan unsur hara telah tercukupi
dari media tanam yang digunakan. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian [10] bahwa pemberian pupuk organik cair kulit
pisang kepok menghasilkan tinggi tanaman bibit kelapa sawit
yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol karena diduga
telah tercukupinya kebutuhan unsur hara makro dan mikro dalam
menunjang pertambahan tinggi tanaman. Hal yang sama juga pada
hasil penelitian [11] bahwa penggunaan pupuk organik kascing
menghasilkan tinggi bibit kelapa sawit di pre-nursery yang sama
dengan perlakuan NPK saja dan kombinasi pupuk organik kascing
dengan pupuk NPK. Hal tersebut karena kebutuhan unsur hara
bibit kelapa sawit masih dapat dipenuhi dari pemberian pupuk
NPK saja, pupuk kascing maupun kombinasi perlakuan keduanya.
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Perlakuan volume penyiraman memberikan jumlah daun
yang sama dengan perlakuan kontrol. Hal tersebut diduga karena
kebutuhan air bagi bibit kelapa sawit telah tercukupi dari media
tanam yang digunakan untuk proses fotosintensis. Selain itu,
selama penelitian berlangsung juga kondisi curah hujan yang
sering turun diduga menyebabkan pengaruh volume penyiraman
menjadi bias. Pemberian kompos cair juga menghasilkan jumlah
daun bibit kelapa sawit yang sama dengan perlakuan kontrol. Hal
tersebut juga diduga karena kebutuhan unsur hara telah dapat
dicukupi dari media tanam yang digunakan. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Hastuti [12] bahwa aplikasi pupuk organik
cair asal limbah pasar dengan konsentrasi 15 — 65% menghasilkan
jumlah daun kelapa sawit di pre-nursery yang tidak berbeda.
Jumlah daun bibit kelapa sawit yang sama dengan perlakuan
kontrol diduga juga karena di pre-nursery hanya berlangsung
selama tiga bulan sehingga keragaan tanaman masih kecil dan
belum mengalami pertumbuhan jumlah daun yang maksimal. Hal
tersebut karena dipengaruhi oleh permukaan luas daun yang tidak
dapat menyerap cahaya matahari yang lebih banyak (dipengaruhi
juga dengan adanya naungan selama di pre-nursery) [13]. Hasil
interaksi yang tidak berbeda nyata pada pertumbuhan tanaman
kelapa sawit juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Sumbayak
dkk [14] dengan perlakuan pupuk organik Mabar Fine Compost
dengan NPK karena perlakuan pupuk tersebut dilakukan pada
tanaman kelapa sawit yang berumur masih muda dan memiliki
organ vegetatif yang pertumbuhannya masih lambat.

Variabel diameter batang bibit kelapa sawit di pre-nursery
juga menunjukkan hasil yang sama dengan tinggi bibit dan jumlah
daun, yaitu sama dengan perlakuan kontrol, baik pada perlakuan
penyiraman maupun pemberian kompos cair urin kambing.
Hal tersebut diduga karena pertumbuhan diameter batang lebih
dipengaruhi oleh varietas tanaman yang digunakan. Setiap
varietas yang digunakan sebagai bahan tanaman akan membawa
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sifat genetis yang diturunkan oleh tetuanya. Selain itu, juga diduga
karena kebutuhan unsur hara dan air yang dibutuhkan oleh bibit
kelapa sawit untuk pertumbuhan ukuran diameter batangnya telah
tercukupi dari media tanam. Tidak berpengaruhnya perlakuan
volume penyiraman dan pemberian kompos cair urin kambing
sejalan dengan hasil penelitian [15], [1] dan [16].

Komponen biomassa tanaman pada umumnya digunakan
sebagai petunjuk yang memberikan ciri pertumbuhan. Biomassa
merupakan akumulasi hasil fotosintat yang berupa protein,
karbohidrat dan lemak. Semakin besar biomassa suatu tanaman,
maka kandungan hara yang terserap oleh tanaman juga besar.
Tidak berpengaruhnya penyiraman dan pemberian kompos cair
urin kambing dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kompo-
nen biomassa bibit diduga karena pada saat perkecambahan
(Germinated Seed/GS) masih dapat menggunakan cadangan ma-
kanan dari endosperm sehingga dapat dikatakan bahwa untuk
pertumbuhannya bibit lebih banyak menggunakan energi yang
berasal dari endosperm biji. Hal tersebut ditunjukkan dengan
masih menempelnya ketiledon pada bibit tanaman kelapa sawit
pada waktu pengamatan di lapang yang dilakukan pada 3 bulan
pertama. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa benih yang
tumbuh lebih banyak menggunakan cadangan makanan untuk
pertumbuhan plumula dan radikula. Penelitian lain pada tanaman
E. quineensis menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik asal
pelepah kelapa sawit menghasilkan bobot basah dan kering akar
yang tidak berbeda diduga karena tidak terakumulasinya bahan
organik di dalam tanaman dengan baik serta proses dekomposisi
bahan organik yang lambat karena kurangnya aktivitas mikroba
dekomposer [17]. [18] menyatakan bahwa bobot basah dan kering
bibit kelapa sawit pada penggunaan media tanam dan pupuk
organik sapi memberikan hasil yang sama dengan perlakuan
kontrol diduga karena media tanam yang digunakan belum mampu
memberikan nutrisi hara dan kemampuan tanah dalam mengikat
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air sehingga akumulasi bahan organik tidak mempengaruhi bobot
basah dan kering tanaman.

Pengukuran nisbah tajuk akar menentukan besaran hasil
fotosintesis yang terakumulasi di bagian tanaman. Nisbah tajuk
akar juga menunjukkan hasil bobot kering tanaman melalui pro-
ses fotosintesis yang ditranslokasikan ke bagian tajuk tanaman
(batang dan daun) dibandingkan ke akar tanaman bibit kelapa
sawit [19]. Kombinasi perlakuan volume penyiraman dan pem-
berian kompos cair urin kambing memberikan nisbah tajuk akar
yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol diduga karena
kemampuan akar untuk menyerap nutrisi hara dari dalam tanah
kemudian ditranslokasikan ke bagian tajuk tanaman relatif sama
dengan hasil fotosintesis yang diproduksi oleh organ daun melalui
proses fotosintesis. Hubungan akar dengan tajuk lebih banyak
ditekankan dari segi morfogenetik yaitu semakin banyak akar,
maka makin tinggi nutrisi hara yang diserap yang kemudian akan
ditranslokasikan ke bagian tajuk tanaman untuk proses fotosintesis.

Korelasi antara kombinasi perlakuan penyiraman dan pemu-
pukan cair urin kambing dengan konsentrasi yang berbeda
menunjukkan tidak berbeda nyata (P > 0,05) pada peubah tinggi
bibit, diameter batang, komponen biomassa bibit, dan nisbah tajuk
akar. Namun, terdapat korelasi positif (r = 0,041, P < 0,05) antara
peningkatan konsentrasi pemupukan kompos cair urin kambing
dengan peningkatan jumlah daun bibit kelapa sawit. Korelasi yang
postif menunjukkan bahwa dengan pemupukan cair urin kambing
dengan konsentrasi yang meningkat akan diikuti oleh peningkatan
jumlah daun yang lebih banyak. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian [20] bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk
organik cair yang diberikan, maka akan semakin meningkatkan
pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit di main-nursery.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
volume penyiraman dan pemberian urin kambing dengan konsen-
trasi yang berbeda menghasilkan interaksi yang tidak berbeda
nyata (P > 0,05) terhadap tinggi bibit, jumlah daun, diameter
batang, bobot basah dan kering tajuk, serta bobot kering tajuk
dan akar bibit kelapa sawit di pre-nursery. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif (r = 0,041; P < 0,05)
antara peningkatan konsentrasi pemberian urin kambing dengan

peningkatan jumlah daun bibit kelapa sawit.
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